BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Krisis yang terjadi pada awal tahun 2008 cukup berimbas baik secara
langsung maupun tidak langsung pada pasar modal di Indonesia. Penelitian ini
berusaha menjawab permasalahan (1) Apakah kinerja unit link saham lebih baik
daripada kinerja pasar (return pasar maupun suku bunga bebas risiko) (2) Apakah
kinerja unit link saham memiliki urutan ranking yang konsisten (ajeg) (3) Apakah
kinerja unit link pendapatan tetap sama atau lebih baik dari kinerjanya di masa
lalu dan (4) Apakah kinerja unit link saham sama atau lebih baik dari kinerjanya
di masa lalu.

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Secara keseluruhan unit link belum memiliki Kkinerja yang lebih baik
daripada pasar atau pembandingnya.

2. Terdapat urutan kinerja reksa dana yang konsisten walaupun kinerja diukur
dengan beberapa ukuran kinerja.

3. Tidak terdapat pengaruh abnormal return masa lalu yang positif diikuti
abnormal return saat ini yang positif menyebabkan unit link Pendapatan
tetap dan Saham tidak mampu memperoleh abnormal return pada periode
penelitian secara kontinyu. Bahkan terjadi reverse persistence dalam jangka

waktu yang panjang.
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Dengan demikian sebenarnya kondisi krisis yang terjadi di sekitar tahun
2008 tidak memberikan dampak negatif yang cukup besar pada pasar modal di
Indonesia, hal ini terbukti bahwa unit link masih belum mampu memperoleh
abnormal return yang lebih baik dari pasar, bahkan terjadi reverse persistence,
namun masih terdapat beberapa unit link yang konsisten Kinerjanya artinya
manajemen mampu melakukan pengelolaan risiko secara optimal terhadap
portofolio yang dimiliki. Mengapa unit link masih belum mampu memperoleh
abnormal return lebih baik dari pasar dan reverse persistence dimungkinkan
karena memang unit link merupakan produk yang gabungan antara proteksi dan
investasi bukan murni investasi, sehingga biaya yang ada di dalam unit link adalah
biaya untuk pengelolaan asuransi dan investasi. Mungkin akan berbeda hasilnya
bila perhitungan yang dilakukan memisahkan antara biaya asuransi dan biaya
pengelolaan investasi dalam unit yang dibentuk dalam unit link.

Namun, perlu diingat apabila pasar dalam keadaan efisien maka tidak ada
peluang bagi investor untuk memperoleh abnormal return, karena pasar akan
langsung bereaksi jika terjadi suatu peristiwa. Hal ini berarti persistensi dalam
kurun waktu ini tidak bisa digunakan sebagai dasar strategi untuk meramalkan
kinerja unit link yang lebih baik di masa yang akan datang. Sehingga pengukuran

secara persisten masih ambigus dan perlu kajian lebih lanjut.
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6.2 Saran

Saran yang dapat digunakan sebagai acuan oleh berbagai pihak yang

membutuhkan informasi mengenai kinerja unit link agar memperoleh hasil yang

lebih baik akan dijabarkan dalam subbab berikut.

6.2.1

Saran Akademik

Saran yang dapat diajukan sebagai acuan khususnya kepada penelitian

yang akan datang, yaitu :

1.

6.2.2

Untuk penelitian selanjutnya perlu mencoba memakai proxy yang lain
untuk mengukur Kinerja yang akan diukur persistensinya. Misalnya harian,
mingguan atau kuartalan.

Untuk penelitian selanjutnya perlu mencoba menggunakan pendekatan
model tertentu.

Untuk penelitian selanjutnya perlu menambah alat ukur untuk
mendapatkan pengukuran konsistensi urutan kinerja yang lebih bervariasi.
Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan pemisahan unsur premi dalam
NAYV, sehingga pengukuran yang dilakukan akan tepat sasaran.

Saran Praktis

Saran yang dapat diajukan khususnya kepada para investor langsung

maupun tidak langsung, yaitu :

1.

Para investor hendaknya melakukan pertimbangan dalam memilih bentuk
investasi yang akan diambil dengan mempertimbangkan pengetahuan
investasi yang dimiliki, bila tidak memiliki pengetahuan mengenai

investasi disarankan memilih berinvestasi secara tidak langsung.
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Investor hendaknya melakukan analisis terhadap kinerja masa lalu sebuah
investasi sebelum memilih investasi yang tepat.

Investor yang lebih menyukai risiko yang kecil lebih baik memilih
berinvestasi secara tidak langsung, karena adanya jaminan pengawasan

dari pasar modal terhadap lembaga keuangan penyelenggara investasi.
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